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LIAYA MENURUNKAN KADAR KOLESTEROL TELUR
DEMGAN SUPLEMENTASI VITAMIN C PADA
RANSUM PETELUR BERENERGI TINGGI

Sri Harimurti!
INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan kadar kolesterol telur dengan suplementasi
vitamin C pada ransum petelur berenergi Gogpi. Seratus dus pulul elior ayam pefelur strain
Lolunann Brown berumur 44 mingera digunakan dalam penclitian vang dirancang dengan pola
fuktorial 2 tingkat energi; 2800 dan 2600kcal/kg, serta 3 tingkat suplementasi vitamin C: 0O,
1000ppm dan 4000ppm. Setiap kombinasi perlakuan digunakan 5 ulangan dan setiap ulangan
lerdiri atas 5 ekor ayam. Penelitian dilaksanaban selama 3 kali 28 hari siklos produksi.
Parameter yang diokur meliputi konsumsi pakan, produksi telur (% FHDA), berat telur, dan
febal kerabang serfa kadar kolesterol kooing telur. Hasil pepelitian menunjuldcan balvwa
tingkat energi dan tingkat suplementasi vitsmin C tidak berpengarub terhadap semua
parameler vang divkuor, kecuali kadar kolesterol kuning lelur yang sangat nyata dipengaruhi
olel energi ransum {(F<0,01}. Tidak ada inleraksi antara energi ransum dan suplementasi
vitamin C. Ransum dengan energi 2600kcal/kg dan protein kasar 17% menghasilkan telur
yang berkadar kolesterol rendaly, yailu 249, 07mg/kuning telur.

(Kata kunci: Kolesterol telur, Energi, Vitamin C.)
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AN ATTEMPT TOQ REDUCE EGG CHOLESTEROL CONTENT
USING VITAMIN C SUPPLEMENTATION IN
HIGH ENERGY LAYING DIET

ABSTRACT

This experiment was conducted to investigate the effect of vitamin C supplementation
in high energy laying diet on egg yolk cholesterol content, One hundred and twenty Lohmann
Brown layers of 44 weeks old were used in factorial arrangement of 2 levels dietary energy
diet {2800 and 2600kcal/kg) and 3 levels of vitamin C supplementation (0, 2000, and
400ppm). Bach dietary treatment had 5 replications of 4 hens each. The study was
implementation for 3x28 days production cycles. Parameter being measured consisted of feed
comsumption, hen day average (IIDA, %), egg weight, egg shell thickness, and egyg yolk
cholesterol content. The results indicated that energy levels and vitamin C supplementation
liad no effect on all of parameters tested, with the exception on egg yolk cholesterol content,
which was significantly affected by dietary energy (P<<0.01). There was no interaction
between energy levels and vitamin € suplementation. Layers being fed low dietary energy
ration 2600kcalfkg and 17% crude protein produced low egg cholesterol content as low as

246.07Tmg/volk.

{(Key words: Egg cholesterol, Energy, Vitamin C.}

Pendahuluan

Pada saal ini peternak lebih banyak
memelihara ayam petelur ipe mediom yang
berkerabang coklat dengan  bobot badan
rala-rata antara 1800-2300 g, Unik
memenuhi  kebutuhan  pokok  hidup
(maintenance) dari seekor ayam medium di
dacrab  wopis, diperlukan  energi  {ecnerg
metabolis)  sekitr  175-185  keal/hari,
Sedangkan untuk membentuk sebutir telur,
diperlukan  sebesar 121 keal ME (North,
1984), sehingga seckor avam yang sedang
berproduksi hanya membutubkan energi yang
berkisar antara 296-306 kcal ME., Namun
demikisn NRC (1984) merckomendasikan
balwa ayam petelur yang berat badapnya
1500-2000 kg denpgan produksi telur 80,3 %
HDA membutuhkan energi 276-31Tkeal dan
profein kasar 17g/ekorfhari. Bilamana ayam
menghonsumsi pakan secara maksimal yaitu
rata-rata  120gfekor/hari, maka sebenarnya
ransum  ayam petelor sudah  cukop bila

LGl

berenergi 2600 keal/kg dan berprotein kasar
17%. Pada umumaya di Indonesia, ransum
ayam petelur yang beredar di  pasaran
adalal berkadar protein 7% dan berkadar
energi 2750-2850kcal/kg ransum, Tanpu
memperhitungkan besar ayam, ukuran telur,
subu  lingkungan tropis, serta tingkat
produksi telur, maka sebenarnya ransum

avam  petelur  tersebut  di  atas  adalah
mengandung  energi (ME) vang terlalu

tinggi, Dugaan terscbut di alas  dengan
alusan  di  dasrah  tropis  yang sulw
lingkungannya sekitar  30°C,  untuk
mencukupi kebutuhan protein dan energl
ayam pelelur yang berat telurnya rata-rat:
50¢/butir sudah cukup bila Jdiberi ransum

dengan  energi  +  2000kcaliky  serk
kandungan protein kasar 4+ 15,8%
(Mesheim et al, 1979; Nocth, 1984)

Sedanglan ransum  petelur untuk  daerab
beriklim sejuk, dapat lebih tinggi kandungan
enérginya  yailu 2900 keallky  dar
kandungan protein kasarnya adalah 17%
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(Thear, 19907,

Pada ayam broiler, perbedaan dalwn
menpkonsumsi energi  yaitu
M, Tkeal/ekor/hari untuk  broiler  jantan
dibandingkan 249, Tkealfekor hari untuk ayam
betina  berpengaruh sangat nyata tlechadap
kudar kolestero]l daging puaha {Sri-Harimuorti
lan Yusiati, 1987). Keadaan ini sesuai
pendapat  Lehminger (1976) bahwa energi
vag masuk melalui pakan merupakan salah
siln fakior penting, schagai zat pizi wtama
jang dapat dinbah menjadi kolesterol tubuh,
Selanjutnya diperkuat oleh Naber {1976) vang
menvatakan  bahwa  hampir  2/3  bagian
bolesterol disentesis oleh tubuhb, sementara
I3 bagian diperolel dari sumber makanan,
fengan  demikian, masukaya  kolesterol
kedalam wbuli merpakan kombinasi sintesis
oleht tubuly sendir,

Ayam mampu mensintesis vitamin C
dilam tubuhnya yang dapat dibuktikan, balwa
hati ayam kava vitamin C walaupun bahan
peoyusun ransuin tidak mengandung vitamin
C (Card dan Nesheim, 1973). Biosintesis
dwpun  metabolisme  vitamin ©  sangat
dipengarubi oleh subu lingkungan, i mana

pada sule lingkungan tinggi, biosintesis
berkorang.,  Pada  saat  inilah = perlu

splementasi vitamin C dalam ransum atau
giberikan secara oral sehingga performan
produksi tidak terganpggu (Prawirokusume,
1591). Pendapat ini seswai denpan laporan
Volker dan Fenster (1991) yang menyatakan
bahwa vitamin C dapat memantaatkan ransum
petelur berkadar energi tinggi (2800keal/ke)
ik memperbaiki produksi telur selama
pemeliharaan pada suhu tinggi. Dilaporkan
vleh Hargis (1988) hahwa vitamin C dapat
mepurunkan  kadar  kolesterol,  sedangkan
fitgmin A dan niacin tidak berefek terhadup
folesterel telur. Pendapat ini diperkuat oleh
dn-Harimurti  (1994) yang membuktikan
tabwa pemberian vitamin C secara oral
leagan dosis 48 mg/ekor/hari pada ayam

pelelur  yang  mendapat  pakan  ransum
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berkadar protein 4 17% dan ME
2T00Kecalfkg  ransum, menghasillan
rata-raia  kolesterol luning telur sebesar
173,9mg. Kolesterol kuning telur tersebut
jauh lebih rendah dibandingkan telur yang
tanpa  diberi  wvitamin C  yailw 272myp
kolesterol/kuning telur (Stadelman ef af,
1988y,  Meskipun  biasanya  rala-rata
kolesterol telur adalah 0,4% dari berat
felur, atan sebesar 200myg/kuning telur pada
telur yang beratnya 50g (Maynard dan
Lossli, 1969).

Dengan perkembangan hal-hal yang
telalh  divraikan di atas, dicoba  suatu
penelitian suplementasi vitamin C dengan
dosis 2000 dan 4000ppm dalam ransum
petelur berenergi tingei yaitu 2800kcal/ky,
sualu ransum yang biasa digunakan di
daerah tropis. Suplementasi vitamin C ini
sebagal  upaya menurunkan kandungan
kolesterol telur.

Maderh dan Metode

Serdtus  dua  puluh  ekor ayam
petelur strain Lohmann Browa produksi
tahun pertama, secara acak dialokasikan ke
dalam 6 macam ransum  perlakuan.
Masing-masing perlakuan fersebut di atay
lerdirt dari 3 kelompok replikasi dan daci
seliap replikasi digunakan 4 ekor ayam
peleglur. Avam dipelibara dalam kandang
baterai. Ransum (susunan ransum  pada
Tabel 1) dan air minum diberikan secara ol
fibitwm. Keenam macam ragsum perlakoan
yang isonitrogen  memiliki  spesifikasi
sebagai berikut :

L. Perlakuan I (energi tingygi)

Ransum untuk ayam petelur yang kualitas
kimianya disusun dengan profein kasar 17%
dan energi metabolis 2800 keal/kg, tanpa

suplementasi vitamin C.
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TABEL . SUSUNAN RANSUM DAN KANDUNGAN GIZI DARI RANSUM

PERLAKUAN
Bahan Pakan Energl tinggi Energi rendah
(kg) (kg)

Jagung kuning (PK 8,7 %) 39 48
Tepung ikan (PK 60 %) 6 i
Bungkil kedelai (PK 42 %) 7 14
Bekatul {PK 11 %) o ]
Wheat Pollurd {(PK 15%) 3 18
Kapur (Limestone) 8 8
Bionfos 0.6 0,6
Tasimix 0,15 0,15
Garam MNaCl 0,25 0,25
Jumlal 100 100
Kandungan gizi

Energi (ME, keallkg) 2808 2605

Protein kasar (%) 17,04 16,95

2. Perlakuan 11

Ronsum sama dengan perlakuan [ dengan
suplementasi vitamin € 2000 ppm.

3. Perlakuan 111

Ransum sama dengan perlakuan 1 dengan
suplementasi vitamin C 4000 ppm.

4. Perlakuan IV (energi rendah)

Runsum untuk ayam petelur yang kualitas
Kiminnya disusun dengan protein kasar 17 %
dan energi metabolis  2600kcal/kg, tanpa
suplementasi vitamin C

5. Perlakoan W

Ransum sama dengan perlakvan IV dengan

1ol

suplementasi vitamin C 2000 ppm.

6. Perlakuan VI

Ransum sama dengan perlakuan IV dengan

suplementasi vitamin C 4000 ppm.

Parameler  yang  diukur  adalah
performan produksi yang meliputi produksi
telur (% HDA), konsumsi  pakan
(glekor/hari), berat telur (g/butir), dan tebal
kerabang (mm). Kerabang telur diperoleh
dengan memecah telur secara sampling yang
diambil dari semua telur yang dihasilkan
selama tiga hari terakhir untuk (iap-tiap
siklus produksi 28 hari. Telur yang diambil
untuk sample kolesterol adalah mengacak
untuk mendapatkan tiga butir telur dari
setiap ulangan untuk semua  perlakuan,
sehingga didapatkan 3 x 30 butir setiap 28
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lari,  Uji  kolesterol memakai petunjuk
Sri-Hacimurti (1987), Semua parameter yang
didapatkan diznalisis dengan analisis variansi
Rancangan Acak Lengkap pola fuktorial 2 x
32 tingkat enerpi dan 3 dosis vitamin C)
apabila terdapat perbedaan diferuskan denpan
i DMRT.

Hausil dan Pembahasan

Performan produksi

Performan produksi ayam petelur,
meliputi rata-rata konsumsi pakan, produksi
lelur, dan tebal kerabang  dari  keenam
perlakuan ransum selana penelitian, disarikan

dalam Tabel 2.

Berdusarkan  hasil analisis  variansi
untuk  masing-masing  parameter tersebut
digtes  menunjukkan  bahwa tidak ada

perbedann baik karena perlakuan suplementasi
vitamin C: 0, 2000, dan 4000ppm maupun
witara tingkat energi metabolis pakan 2800
dan 2600%cal/ kg,

Secara  umum, hasil  penelitian  ini
menunjukkan  perbedaan  dengan  beberapa
basil penelitian terdahulu. Antara lain Scoit er
ol (1982) menyatakan bahwa perbedaan
energi  lebih  dari 110keal/kg  akan
wenyebabkan  perbedaan  konsumsi  pakan
sekitar  3-5%.  Sri-Harimurti  (1994)
membuktikan bahwa konsumsi pakan ayam
pelelur pada perlakuean tanpa vitamin C lebih
rndah bila dibandingkan kelompok yang
mendapat  vitamin €. Untuk  rata-rata
konsumsi pakan dalam penelitian ini, apabila
ditinjau dari jumlah kebutuhan energi maka
ik ayam yang mendapat perlakuan pakan
tengan tingkat energi 2600kcal/kg ternyata

telah  mengkonsumsi  energi  sebesar
02,6-309 4kecalfekor/hari  dan
32-330,4kcal/ekor/  hari  untuk  yang

mendapat energi 2800kcalikg. Jumlah ind
menurut - North  (1984)  ternyata
memenuhi  kebutuhan  energi
memprodulesi telar,

sudaly
uniuk
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Berbeda dengan hasil penelitian ini,
Cheng et al (1990) melaporkan bahwa
suplementasi vitamin C pada ayam petelur
dapat meningkatkan produksi telur, berat
telur, dan memperbaiki kualitas interior
telur. Akan tetapi dalam penelitian ini
produksi telur, berat telur maupun tebal
kerabang secara nyata tidak berbeda baik
oleh adanya dua tingkat epergi ransum
maupun dengan suplementasi vitamin C.
Hasil ini sesuai dengan laporan Kenchik dan
Sykes (1974) yang dikutip Cheng et al
(1990) buhwa pemberian vitamin C tidak
berpengarub pada kualitas kerabang telur,

produksi  telur, maupun berat telur.
Meskipun  Volker dan  Fenster (1991)
menguatkan  bahwa  vitamin  C  dapat

meningkatkan Ca  binding protein  pada
duodenum ayam sehingga kualilas kerabang
menjadi lebih baik (kerabang lebili tcbal)
dan juga bermanfaat untuk meningkatkan
kekebalan tubuli ayam,

Dengan  demikisn  peningkatan
energi ransum sampai 2800 keal/kg terbukti
tidak  efisien, karena tidak  dapat
meningkatkun - produksi  telur,  Bahkan
kemungkinan hal terscbut menjadi beban
bagi ayam untuk membuang kelebilian
energi yang dikonsumsinya. Dugaan ing
beralasan karena untuk produksi optimal
seekor ayam petelur sekurang-kurangnya
cukup mendapat protein 16g/ekorfhari dan
konsumsi energi sedikitnya
295keal/ckor/hari (North, 1984),

Kadar kolesterol telur

Dari analisis  siatistik
menunjukkan bahwa rata-rata  kolesterol
telur  dipengaruhi  secara amat nyala
(P<0,01) oleh tingkatan energi ransum
{Tabel 3},

Tidak ada interaksi antara tingkat
energi dengan  suplementasi  vitamin C
terhadap kandungan kolesterol telur. Rata-
rata kadar kolesterol telur pada ransum

hasil

IR
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TABEL 2. PERFORMAN PRODUKSI AYAM PETELUR SELAMA PENELITIAN

Konsumsi Produksi Berat Tebal
Rapsum perlakuan Pakan Telur Telur Kerabang
{p/ekoril) {%HDA) {u/btr) (o}
Pl ME 2800 keal/kg 18,1 B33 63,8 0,304
{energi tinggi)
P2 ME 2800 keal/kg 15,1 86,4 63,9 0,309
+vyit. C 2000 ppm
P3 ME 2800 keal/kg 1172 B3.6 64,3 0,306
+vit, T 4000 ppm .
P4 ME 2600 kealflp 116,2 86,4 62,7 0,306
(energl rendah) :
s ME 2600 keal/kg 17,1 86,8 64,8 0,312
+vil. C 2000 ppm
P ME 2600 kealiky 19,7 85,7 63,1 0,304
4-vit. C 4000 ppm
TABEL 3. RATA-RATA KADAR KOLESTEROL TELUR
Energi Metabolis Kadar kolesterol (mg/kuning telur)
Pakan Bata-rata
(kealflg) 0 ppm 2000 ppin 4000 ppm (*)
Vit Vit C Vit C
2077 3722 285,4
258,2 2825 340,7
2800 3333 31,4 321,0
3333 4 321,0
311,74 321,25 320,0 319,67
236,4 2232 220,6
260,6 250,7 227,1
2600 280, 1 192,6 258.5
270,3 2739 2589
261,8 235,1 2413 246,07
Rata-rata 280,7 78,2 283.6
%) P<0,01
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berenergi  tinggi (2800 keal/kg) adalah
39,67mglkuning telur. Sedang pada yang
berenergi rendah (2600kcal/kg) adalah 246,07
mgfeuning telur, Perbedaan tersebut dapat
ditinjau dari zat gizi yang dikonsumsi oleh
ayam selama penelitian. Rata-rata energi yang
dikonsumsi ayam pada energi tinggi adalah
30,4  kealfekor/bari  sedangkan  yang
berenergi rendah adalah 302, 6 kcal/ekor/hari.
Sehagaimana dinyatakan oleh North {1984)
bahwa untuk ayam yang produksi telurnya
rlrrata 80% HDA, sudab cukup bilamana
menkonsumsi 295- 306keal/ckor/hari. Dengan
demikian ada kelebihan konsumsi energi puda
kelompok ayam yang mengkonsumsi ransum
berenergi  tinggi. Kelebihan itw  adalal
4 dkcal/ekor/hari atau sebesar 8,06%. Pada
penelitian ini bobot badan, wmur dan strain
ayam adalal homogen, schingga energi untuk
mainfepance atay kebutuhan pokok hidup
adalaly relatit sama. Produksi telor amtuk
kedua kelompok memang berbeda, yaitu rata-
rals 84,6% untuk yang berenergi tinggi dan
§0,3% untuk yang berenergi rendah. Namun
demikian secara statistik tidak berbeda nyata,
maka dipnggap produksinya sama sehingga
febutuban energi untuk berproduksi tidak
besheda. Dari hal tersebut diduga kelebilan
energi digunakan untuk sintetis biomolekul.
Penimbunan karena sisa energi dalam bentuk
tarbohidrat adalah terbatas, sedangkan dalam
beatuk protein kecil kemungkinannya karena
fum petelur pada umur 11 bulan seperti
dilam  penelitian  ini  sudali  berhenti
ferlumbubannya, sebab sudah dalam masa
fill maturity (Nesheim et @l, 1979; North,
1384). Oleh karena ransum perlakuan adalah
tonitrogen maka diduga jalur pembentukan
bomolekul adalah ke arah lemak berikut
erivatnya, sehingpa akibat yang namipik
walah tingginya  kadar kolesterol pada
kelompok ayam yang mendapatkan ransum
berenergi tingui.

Belum adanya pengaruh suplementasi
filamin C  dalam ransum diduga tingkat

155N 01 20-4400

degradasi  dalam  tububh  ayam  belum
berlangsung secara optimal. Padahal vitamin
C yaog memegang peranan dalam jalur
metabolisme  dan  fungsi  biclogis
memungkinkan degradasi kolesternl
(Anonimous, 1991). Pendapat tersebut di
atas diperkuat oleh  Bjorkhem dan Kallner
{1976) yang menyatakan bahwa defisiensi
vitamin C dapat menyebabkan penurunan
aktifitas  enzim  T-g-hydroxylase  yang
berfungsi memecah kolesterol menjadi asam
empedu sehingga menyebabkan akumulasi
kalesterol,

Kesimpulan dan Saran

Dari  penelitian  ini  dapat
disimpulkan bahwa penggunaan ransum
petelur yang berenergi tingyi (2800kcal/ky)
menghasilkan  performan  produksi  yang
relutif sama dengan pemberian ransum yang
berenergi rendah (2600kcal/ky). Ransum

berenergi  rendah  menghasilkan  telur
berkadar  kolesterol  rendah,  vaitu
246, 07mg/kuning  telur.  Suplementasi

vitamin C pada ransum yang berenergi
lingpi mau pun yang berenergi rendal
belum memperlihatkan pengaruhnya dalam
menurunkan kolesterol telur,

Ueapan Terimalkasih

Dengan adanya dana penelitian dari
Bank Dunia XXI Loan Agreement No.
J311-IND, Tanggal 31 Mei 1991 melalui
kontrak penelitian No.
007/P4M/DPPM/L3311/PAU/1993Tanggal
L5 Junuari 1993, merupakan kesempatan

yanmg sanpat berharga untuk
mengembangkan  kemampuan  meneliti,
Untuk  kesempatan  yang  diberikan

dihaturkan terima kasil.
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